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Abstrak:  
Ulul albab lazimnya dijadikan sebagai terma intelektual oleh yang menggunakannya sebagai semboyan 
atau falsafah gerak baik secara personal maupun institusional. Terma ini diulang sebanyak 16 kali di 
dalam al-Qurán, menandakan bahwa ada keistimewaan di dalamnya. Hal ini juga menunjukkan betapa 
pentingnya ulul albab dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, kajian tentang ulul albab mengundang 
perhatian lebih mendalam, apakah tepat ulul albab dikategorisasi hanya untuk menggambarkan karakter 
intelektual saja atau tidak. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir maudhuí; sebuah pendekatan 
tafsir tematik dengan menghimpun ayat yang memiliki tema yang sama untuk selanjutnya dilakukan 
penafsiran. Selanjutnya penelitian ini melahirkan masalah mendasar untuk menjawab bagaimana 
sebetulnya Al-Qurán menggambarkan ulul albab dan bagaimana relevansi penafsiran ulul albab dengan 
kehidupan. Berdasar rumusan masalah tersebut didapati beberapa jawaban bahwa ulul albab adalah 
yang memiliki akal pikiran dan menggunakannya pada tempatnya. Manusia yang mencirikan kedalaman 
pikir, dzikir, dan memiliki karakter nilai moral yang tinggi. Dalam penjelasan yang lain bahwasanya ulul 
albab adalah yang memiliki ketajaman nalar dan kedalaman spiritual, yang kokoh keyakinannya dalam 
menjalankan keimanan kepada Allah yang diwujudkan dalam aktivitas ritual keagamaan dalam aspek 
ibadah juga yang tidak lupa berdo’a kepada Allah. Dalam aspek yang lain digambarkan sebagai orang 
yang memikirkan alam semesta serta berakhir pada aspek keyakinan dan komitmen untuk senantiasa 
merawat alam dan lingkungan dan sosial. 
Kata Kunci: cendekiawan Muslim; kehidupan spiritual; karakter moral; tafsir al-Qur’an 

 
Abstract:  
Ulul albab is usually used as an academic term by those who use it as a motto or philosophy of 
movement both personally and institutionally. This term is repeated 16 times in the Qur'an, indicating 
that there is something special in it. This also shows how crucial ulul albab is in human life. Therefore, 
the study of ulul albab invites more profound attention, whether it is appropriate that ulul albab is 
categorized only to describe an intellectual character or not. This study uses a maudhuí interpretation 
approach, a thematic interpretation approach compiling verses with the same theme for further 
interpretation. Furthermore, this research raises a fundamental problem to answer how Al-Qurán 
describes the ulul albab and how is the relevance of the understanding of ulul albab with life. Based 
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on the formulation of the problem, several answers were found that the ulul albab is the one who has 
a mind and uses it in its place. Humans who characterize the depth of thought, dhikr, and have high 
moral values. Another explanation is that ulul albab has the sharpness of reason and spiritual depth, 
whose belief is firm in exercising faith in Allah which is manifested in religious ritual activities in the 
aspect of worship and those who do not forget to pray to Allah. In another aspect, it is described as 
a person who thinks about the universe. It ends in the element of belief and commitment to always 
care for nature and the environment, and society. 
 
Keywords: Muslim scholars; spiritual life; moral character; interpretation of the Qur'an 

 
 

PENDAHULUAN 
Manusia diciptakan oleh Allah dengan bentuk yang sempurna (QS. Al-Tin ayat 4), dalam artian 

diberikan potensi secara psikologis untuk menerima wahyu dengan akalnya. Al-Qurán banyak menyebut 
kata akal dengan berbagai derivasinya juga padanan kata yang lain untuk menunjukkan betapa 
pentingnya peranan akal dalam kehidupan manusia. Bahkan Allah menyebut istilah khusus untuk 
menunjukkan ada kelompok manusia yang istimewa dengan menggunakan akalnya, yaitu dengan 
sebutan ulul albab. 

Ulul albab bukan satu-satunya kalimat yang disebut al-Qurán untuk menunjukkan yang mengaktifkan 
dan memproduktifkan akalnya. Terdapat kalimat lain seperti ulil abshar, ulul ilmi, dan uli nuha yang 
kesemuanya memiliki makna yang sama dengan ulul albab. Secara harfiah, ulul ilmi memiliki arti yang 
berilmu, ulil abshar adalah yang memiliki pandangan yang berbobot, uli nuha adalah orang yang dengan 
ilmunya dapat berhenti dari aktivitas yang dilarang Allah.  

Dalam praktiknya, seringkali ulul albab ditarik keada makna cendekiawan, intelektual. Mereka disebut 
sebagai  kaum cendekiawan muslim karena menggunakan daya pikir, akal, budi, dan kecerdasannya dan 
lingkup dunia Islam (Mulkhan, 1993). 

Permulaan wahyu berdasar kronologi turunnya, yang pertama turun secara zahir dapat dimaknai bahwa 
Al-Qurán secara simbolik telah menginformasikan kepada kita untuk memakmurkan akal dengan banyak 
aktivitas membaca sebagai modal dasar menjadi intelektual. Bahkan dalam menafsirkan ayat kuntum khaira 
ummah Ibnu Katsir mengutip riwayat tentang siapa manusia terbaik itu? Dalam penjelasannya manusia 
terbaik adalah manusia yang paling banyak membaca dan paling berkualitas bacaannya. 

Ulul albab sendiri diambil dari dua kata yaitu ulu yang artinya memiliki dan albab diambil dari kata 
lubb yang artinya al-áqlu al-khalishu min al-syawaíb, akal yang murni dari kotoran. Dinamai demikian 
sebab murninya pikiran manusia saat mengambil makna. Al-Raghib Al-Ashfahani mengartikan ulul albab 
dengan al-úqul al-Zakiyyah, akal yang bersih atau suci (Al-Raghib, 1999). 

Ulul albab adalah orang yang memiliki hikmah (Qs. Al-Baqarah: 269), yang senantiasa berdzikir, 
berpikir dalam lingkup pengabdian kepada Allah SWT (QS. Ali Imran: 190-191), yang dengan 
pengetahuannya berbuat adil (QS. Al-Baqarah: 179), tingkat spiritualitasnya tinggi (QS. Ali Imran: 7). 
Selain menunjukkan pada simpulan bahwa ulul albab adalah terma intelektual, kata ini juga merelasi 
dengan perubahan sosial seperti misalnya dalam QS. Al-Baqarah ayat 179 yang mengaitkan ulul albab 
dengan aspek hukum fikih yang secara maqashid syariáh berkelindan dengan problematika sosial 
kemasyarakatan. 

 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir maudhuí; sebuah pendekatan tafsir tematik dengan 
menghimpun ayat yang memiliki tema yang sama untuk selanjutnya dilakukan penafsiran medan makna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definsi Ulul Albab 

Al-Qurán merepetisi istilah ulul albab sebanyak 16 kali. Pengulangan ini terdapat dalam QS. al-
Baqarah [2]: 179, QS. al-Baqarah [2]: 197, QS. al-Baqarah [2]: 269, QS. Ali-Imran [3]: 7, QS. Ali-Imran 
[3]: 190, QS. al-Maidah [5]: 100, QS. Yusuf [12]: 111, QS. Ar-Ra’d [13] : 19, QS. Ibrahim [14]: 52, QS. 
Shaad [38]: 29, QS. Shaad [38]: 43, QS. Az-Zumar [39]: 9, QS. Az-Zumar [39]: 18, QS. Az-Zumar [39]: 
21, QS. Al-Mu’min [40]: 54, QS. Ath-Thalaq [65]: 10.  

Úlul albáb gabungan dari dua kata yang masing-masing memiliki makna. Kata Úlu bentuk jama’ untuk 
mudzakkar yang memiliki arti dzawu (yang mempunyai) (Munawwir, 1997). Sedangkan albáb merupakan 
wujud plural (jama’) dari lub. Ahmad Warson dalam kamusnya memberikan makna inti, sari, bagian 
terbaik atau terpenting. Semisal isi kelapa (lubb al-jauzi al-Hindy). Kata ini juga dipadankan dengan al-
’aqlu (akal), al-qalbu (hati), dan al-summu (racun). Selain itu masih dalam al-Munawwir, lub juga diartikan 
dengan wási’u al-shadri (yang lapang dada), isi kurma, pilihan dari kaumnya, dan yang cerdik-pandai 
(Munawwir, 1997). Dalam al-Ta’rifat karya al-Jarjani (ada yang membaca al-Jurjani) lub diartikan dengan 
akal yang dipancari sinar yang suci, bersih-jernih, dari kulit angan-angan, keraguan, dan khayalan (bin 
Muhammad, 1995). Menurut Luwis Ma’luf, dalam al-Munjid, lub adalah yang jernih dari segala sesuatu 
(khálishu kulli syai’in), yaitu akal yang bersih dari kecacatan-kecacatan atau yang cerdas (akal yang 
menyala-nyala), maka setiap lub itu akal bukan sebaliknya (Ma’luf & fi al-Lughah, 1976). Sedangkan ulul 
albáb menurut al-Jarjani dalam kitabnya adalah mereka yang mengambil isinya dari setiap kulit luarnya 
dan mereka mencari makna yang tersembunyi (tersirat) dari perkataan yang nampak (zhahir) (bin 
Muhammad, 1995).  

Dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir istilah ulul albáb memiliki kecenderungan arti orang-orang yang 
memiliki akal dan pemahaman (dzul ‘uqul wa al fuhum) (Katsir, 1999). Lebih lanjut, orang yang akalnya 
selamat dan lurus pemikirannya.  

Al-Maraghi berpendapat bahwa ulul albab adalah al-úqul al-rajihah, akal yang kuat yang digunakan 
untuk mentadaburi dan menafakuri seluruh ayat-ayat yang muhkamat (Al-Maraghi, 1993). Sementara 
Syaikh Muhammad Ali As-Shabuni mengatakan bahwa ulul albab adalah ashab al-úqul al-salimah al-
mustanirah, yaitu yang memikiki akal yang selamat dan tercerahkan (Rani et al., 2010).      
 
Relasi Makna Ulul Albab dengan Uli Nuha, Ulil Abshar, dan Ulul Ilmi 

Sebagaimana kita ketahui bahwa ulul albab memiliki kesamaan arti dengan uli nuha, ulil abshar, dan 
ulul ilmi. Maka dari kesamaan makna itu kita akan mendapati juga perbedaannya. Di bawah ini kita akan 
menemukan keistimewaan ketiga istilah tesebut: 
1. Uli Nuha 

Uli nuha merupakan sinonim dari ulul albab yang disebut al-Qurán sebanyak dua kali, yaitu dalam 
QS. Thaha [20] ayat 54 dan 128. Uli nuha adalah dua kata yang berasal dari kata ulu dan nuha yang 
memiliki arti secara harfiah yang memiliki sifat menahan. Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani nuha itu dari 
nuhyah yang memiliki makna menahan akal untuk berhenti melakukan perbuatan yang jelek (Al-Raghib, 
1999). Menurut Muhammad Ali Al-Shabuni uli nuha adalah orang yang memiliki akal selamat dan 
spiritualitas yang tinggi (Al-Shabuni, 1976).  

Sesuai dengan katanya, nuha yang berarti menahan atau mencegah (Munawwir, 1997) merupakan 
representasi dari manusia yang memiliki pikiran dan dengan pikirannya itu mampu menahan dan 
mencegah dari perbuatan yang dilarang, dan ia juga memiliki arti merasa cukup, sebagaiamana firman 
Allah SWT dalam QS. Thaha ayat 54: 

 
ىھَُّنلا يلِوُلأِ تٍاَیلآَ كَلَِذ يِف َّنِإ مْكُمَاَعنَْأ اوْعَرْاوَ اوُلكُ  

Artinya: “Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal.” 
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Ayat ini dapat dipahami dengan membaca ayat sebelumnya, yaitu ayat 53 yang 
menginformasikan kepada manusia bahwa Allah SWT yang menjadikan fasilitas hidup berupa 
tempat, jodoh, sumber makanan yang diperuntukkan untuk manusia dan hewan, tetapi ayat 55 juga 
mengingatkan manusia bahwa dari fasilitas itulah mereka akan dikembalikan. Di sini seolah uli nuha 
itu dituntut untuk menggunakan akal pikirannya pada puncak spiritualitas, bahwa ia akan bersikap 
menahan dari sesuatu yang tidak baik, yang diharamkan Allah, juga akan secukupnya saja dalam 
memanfaatkan fasilitas yang diberikan Allah didasari dengan ketinggian iman. Dalam ayat 128 Allah 
menjelaskan: 

ىھَُّنلا يلِوُلأِ تٍاَیلآَ كَلَِذ يِف َّنِإ مْھِِنكِاسَمَ يِف نَوشُمَْی نِورُُقلْا نَمِ مْھَُلبَْق اَنكَْلھَْأ مْكَ مْھَُل دِھَْی مَْلَفَأ  
Artinya: “Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa banyaknya Kami 

membinasakan umat-umat sebelum mereka, Padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 
umat-umat itu? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal.”  

Di sini letak kemiripan antara uli nuha dengan ulul albab, yaitu yang mengambil peljaran dari sejarah, 
dari peristiwa yang terdahulu. Pada ayat 127 Allah menggambarkan pembinasaan kepada kaum yang 
melewati batas, ini menjadi penanda bahwa karakter uli nuha itu dengan kecerdasannya tidak akan 
melewati batas, akan berhati-hati, dan mawas diri.  

 
2. Ulil Abshar 

Ulil abshar diulang sebanyak empat kali di dalam al-Qurán. Ia memiliki makna yang sama dengan 
ulul albab, yang membedakan adalah volume pengetahuannya. Abshar diambil dari kata bashara yang 
artinya melihat, ilmu, akal, memikirkan, mengetahui, bijaksana, jelas, melihat dengan teliti (Munawwir, 
1997). Ahmad Warson juga memberikan arti al-bayyinah al-wadhihah, yaitu bukti atau keterangan yang 
jelas (Munawwir, 1997). 

Dalam QS. An-Nur ayat 44 Allah menjelaskan: 
ّلَقُی رِاصَبَْلأْا يلِوُلأًِ ةرَبْعَِل كَلَِذ يِف َّنِإ رَاھََّنلاوَ لَیَّْللاُ Qَّ بُِ  

Artinya: “Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan.” 

 
Ulil abshar pada ayat ini ditafsir oleh Ibnu Katsir sama dengan ulul albab dengan menukil QS. Ali 

Imran ayat 190. Yaitu memikirkan keagungan Allah dalam proses pergantian siang dan malam (Katsir, 
1999). Ahmad Musthafa Al-Maraghi berpendapat bahwa ulil abshar dalam ayat ini adalah yang memiliki 
pengetahuan yang tercerahkan, khususnya  bagi mereka yang berdzikir karena menerima manfaat dari 
kejadian itu (Al-Maraghi, 1993). 

Firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 13:  
ُ Qَّوَ نِیَْعلْا يَْأرَ مْھِیَْلْثمِ مْھَُنوْرََیٌ ةرَِفاكَ ىرَخُْأوَِ Qَّ لِیِبسَ يِف لُِتاَقُتٌ ةَئِف اَتَقَتلْا نِیَْتَئِف يِفٌ ةَیآ مْكَُل نَاكَ دَْق
رِاصَبَْلأْا يلِوُلأًِ ةرَبْعَِل كَلَِذ يِف َّنِإ ءُاشََی نْمَ هِرِصَْنِب دُِّیؤَُی  

Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata 
kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan 
bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai mata hati.”  

Ulil abshar dalam ayat ini diartikan li dzawi al-úqul al-salimah wa al-afkar al-mustaqimah oleh 
Muhammad Ali As-Shabuni (Al-Shabuni, 1976). Ahmad Musthafa Al-Maraghi menambahkan bagi 
siapapun yang berpikir, bertadabur maka akan mengetahui kebenaran dari mata hati dengan keyakinan 
(Al-Maraghi, 1993).  

Dalam QS. Shad ayat 45 Allah berfirman: 
رِاصَبَْلأْاوَ يدِیَْلأْا يلِوُأ بَوُقعَْیوَ قَاحَسِْإوَ مَیھِارَبِْإ اَندَاَبعِ رْكُذْاوَ  

Artinya: “Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.” 
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Dalam ayat ini kata ulu tidak langsung bertemu dengan abshar, ia diselingi terlebih dahulu oleh aydi. 
Ini juga menjadi penjelas dari kaimat ulul albab pada ayat sebelumnya. Yang dalam hal ini ulul alba  
adalah para nabi seperti Ibrahim, Ishaq, Ya’kub. Ciri ulul albab mereka adalah ulil aydi dan abshar. Yang 
pertama menjelaskan tentang kemampuan fisik atau skill, dan kerja keras sedangkan yang kedua sebagai 
karakter kedalam ilmu atau pengetahuan yang berbobot. 

Dalam QS. Al-Hasyr ayat 2 Allah berfirman: 
 

 مْھَُّنَأ اوُّنظَوَ اوجُرُخَْی نَْأ مُْتنَْنظَ امَ رِشْحَلْا لَِّوَلأِ مْھِرِاَیدِ نْمِ بِاَتكِلْا لِھَْأ نْمِ اورَُفكَ نَیذَِّلا جَرَخَْأ يذَِّلا وَھُ
 مْھَُتوُیُب نَوُبرِخُْی بَعُّْرلا مُھِِبوُلُق يِف فََذَقوَ اوُبسَِتحَْی مَْل ثُیْحَ نْمُِ Qَّ مُھُاَتَأَفِ Qَّ نَمِ مْھُُنوصُحُ مْھُُتَعِنامَ
رِاصَبَْلأْا يلِوُأاَی اورُِبَتعْاَف نَیِنمِؤْمُلْا يدِیَْأوَ مْھِیدِیَْأِب  

Artinya: “Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-kampung 
mereka pada saat pengusiran yang pertama. kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; 
Maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka- sangka. dan 
Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai wawasan.” 

Ayat ini menunjukkan bahwa ada kesamaan antara ulul albab dan ulil abshar dalam hal mengambil 
pelajaran dari kejadian masa lampau. 
 
3. Ulul Ilmi 

Ulul ilmi disebut satu kali dalam QS. Ali Imran ayat 18. Kata ilm telah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia, diambil dari kata álima artinya mengetahui, mengecap, memberi tanda, mengerti, 
merasakan (Munawwir, 1997). 
 Diulang sebanyak 854 kali dalam al-Qurán (Baqi & Fuad, 1996). Menurut Abdul Hamid Halim ilmu 

adalah shifatun yankasyifu biha al-mathlub inkisyafan tamman, yaitu sifat yang membuka sesuatu yang 
dicari terbuka sempurna (Hakim, 1998).  

Dalam QS. Ali Imran ayat 18 Allah berfirman: 
مُیكِحَلْا زُیزَِعلْا وَھُ َّلاِإَ ھَلِإ لاَ طِسْقِلْاِب امًِئاَق مِلْعِلْا وُلوُأوَُ ةكَِئلاَمَلْاوَ وَھُ َّلاِإَ ھَلِإ لاَُ ھَّنَأُ Qَّ دَھِشَ  

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 
yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang berilmu adalah mereka yang mengesakan Allah, 
sebagaimana dalam QS. Muhammad ayat 19. Pengakuan terhadap kemahatunggalan Allah dan 
ketundukan dengan hanya menjadikan Allah satu-satunya yang diibadahi. Puncak dari orang yang 
memiliki ilmu itu adalah takut kepada Allah yang melahirkan produktifitas ibadah kepada-Nya (QS. Al-
Fathir; 28). 

Al-Raghib al-Ashfahani menambahkan bahwasannya ilmu itu terbagai ke dalam dua bagian, pertama, 
nazhari, yakni jika memiliki ilmu maka sempurna seperti ilmu tentang alam. Kedua, ámali, yakni tidak 
sempurna ilmunya kecuali adanya pengamalan seperti ilmu tentang ibadah (Al-Raghib, 1999). 

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa ilmu itu bukan sekadar pengetahuan, tetapi mesti 
berdampak pada pengamalan, pengabdian, hingga puncak ketaatan kepada Allah semata. 
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Tabel Relasi Ulul Albab, Uli Nuha, Ulil Abshar, dan Ulul Ílmi 
 

 
 
 
Karakteristik Ulul Albab dalam al-Qurán 
 

AYAT ALQURAN KARAKTERISTIK 
 مْكَُّلَعَل بِاَبلَْلأْا يلِوُأ اَیٌ ةاَیحَ صِاصَقِلْا يِف مْكَُلوَ

)179( نَوُقَّتَت  
 

1. Menggunakan akal pikiran dalam 
merenungi hukum-hukum Allah, 
kemaslahatannya yang menunjukan 
atas kesempurnaan Allah, 
kesempurnaan hikmah, pujian, 
keadilan, dan kasih sayang yang luas.  

2. Ulul Albab orang yang memiliki akal 
yang terbabas dari hawa nafsu  

3. Memiliki berharganya kehidupan dan 
menjaganya, mengetahui hal yang 
dapat menegakan kemasalahan dan 
media untuk mencapainya 

4. Memahami rahasia hukum Allah dan 
hikmah serta maslahat di dalamnya  

5. Memahami nilai kehidupan dan 
memeliharanya  

 لاََف َّجحَلْا َّنھِیِف ضَرََف نْمََف تٌامَوُلعْمَ رٌھُشَْأ ُّجحَلْا
 نْمِ اوُلَعفَْت امَوَِ جّحَلْا يِف لَاَدجِ لاَوَ قَوسُُف لاَوَ ثََفرَ
 نِوُقَّتاوَ ىوَقَّْتلا دِاَّزلا رَیْخَ َّنِإَف اوُدَّوزََتوَُ َّ\ُ ھمَْلعَْی رٍیْخَ

)197( بِاَبلَْلأْا يلِوُأ اَی  

1. Bertakwa kepada Allah, karena takwa 
kepada Allah merupakan hal yang 
paling agung yang diperintahkan akal, 
meninggalkannya menunjukan 
kebodohan dan kerusakan akalnya  

 

Akal

Ulul Albab

Ilmu yang 
mendalam/ selamat 

dalam berfikir

Selamat dalam 
berdzikir

Uli Nuha

Mawas diri

Berhenti dari 
aktivitas yang haram

Ulil Abshar Pandangan yang 
berbobot

Ulul Ílmi orang yang memiliki 
ilmu
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 دَْقَفَ ةمَكْحِلْا تَؤُْی نْمَوَ ءُاشََی نْمََ ةمَكْحِلْا يِتؤُْی
)269( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ َّلاِإ رَُّكَّذَی امَوَ ارًیِثكَ ارًیْخَ يَِتوُأ  

1. Orang yang bijak (Ahmad Hassan) 

 تٌامَكَحْمُ تٌاَیآُ ھنْمِ بَاَتكِلْا كَیَْلعَ لَزَنَْأ يذَِّلا وَھُ
 مْھِِبوُلُق يِف نَیذَِّلا اَّمَأَف تٌاھَِباشََتمُ رُخَُأوَ بِاَتكِلْا ُّمُأ َّنھُ
 ھِلِیوِْأَت ءَاَغِتبْاوَ ةَِنْتفِلْا ءَاَغِتبْاُ ھنْمَِ ھَباشََت امَ نَوُعِبَّتَیَف غٌیْزَ
 نَوُلوُقَی مِلْعِلْا يِف نَوخُسِاَّرلاوَُ َّ\ َّلاِإُ ھَلیوِْأَت مَُلعَْی امَوَ
)7( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ َّلاِإ رَُّكَّذَی امَوَ اَنِّبرَ دِنْعِ نْمِ ٌّلكُ ھِِب اَّنمَآ  

1. Orang yang memiliki karakter ilmu yang 
mendalam (intelektuak ekstensif) 

2. Tidak menakwil untuk kepentingan 
3. Tidak bengkok pikirannya 

 لِیَّْللا فِلاَِتخْاوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا قِلْخَ يِف َّنِإ
)190( بِاَبلَْلأْا يلِوُلأِ تٍاَیلآَ رِاھََّنلاوَ  

Orang yang koneksi spiritualnya bagus 
(tauhidnya bagus) menjadikan alam sebagai 
tanda kebesaran Allah 

ُ ةرَْثكَ كََبجَعَْأ وَْلوَ بُِّیَّطلاوَ ثُیِبخَلْا يوَِتسَْی لاَ لُْق
)100( نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل بِاَبلَْلأْا يلِوُأ اَیَ َّ\ اوُقَّتاَف ثِیِبخَلْا  

Orang yang selalu  baik dalam 
beraktivitas 

 نَاكَ امَ بِاَبلَْلأْا يلِوُلأٌِ ةرَبْعِ مْھِصِصََق يِف نَاكَ دَْقَل
 لِّكُ لَیصِفَْتوَ ھِیَْدَی نَیَْب يذَِّلا قَیدِصَْت نْكَِلوَ ىرََتفُْی اًثیدِحَ

)111( نَوُنمِؤُْی مٍوَْقلًِ ةمَحْرَوَ ىًدھُوَ ءٍيْشَ  

Orang yang mengambil pelajaran dari 
sejarah 

 وَھُ نْمَكَ ُّقحَلْا كَِّبرَ نْمِ كَیَْلِإ لَزِنُْأ امََّنَأ مَُلعَْی نْمََفَأ
)19( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ رَُّكَذَتَی امََّنِإ ىمَعَْأ  

Orang yang aktif memikirkan 
problematika  

kehidupan 
ٌ ھَلِإ وَھُ امََّنَأ اومَُلعَْیلِوَ ھِِب اورَُذنُْیلِوَ سِاَّنللِ غٌلاََب اَذھَ

)52( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ رََّكَّذَیلِوٌَ دحِاوَ  
Orang yang mengesakan Allah 

 رََّكَذَتَیلِوَ ھِِتاَیآ اورَُّبَّدَیلِ كٌرَاَبمُ كَیَْلِإُ هاَنلْزَنَْأ بٌاَتكِ
)29( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ  

Orang yang selalu menafsir ayat-ayat 
Allah 

 ىرَكْذِوَ اَّنمًِ ةمَحْرَ مْھَُعمَ مْھَُلْثمِوَُ ھَلھَْأُ ھَل اَنبْھَوَوَ
)43( بِاَبلَْلأْا يلِوُلأِ  

Orang yang belajar dari peringatan 

 رَُذحَْی امًِئاَقوَ اًدجِاسَ لِیَّْللا ءَاَنآ تٌِناَق وَھُ نَّْمَأ
 نَیذَِّلا يوَِتسَْی لْھَ لُْق ھِِّبرََ ةمَحْرَ وجُرَْیوََ ةرَخِلآْا
)9( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ رَُّكَذَتَی امََّنِإ نَومَُلعَْی لاَ نَیذَِّلاوَ نَومَُلعَْی  

Orang yang melakukan penghambaan, 
menghidupkan malam 

 نَیذَِّلا كَِئَلوُأُ ھَنسَحَْأ نَوُعِبَّتَیَف لَوَْقلْا نَوُعمَِتسَْی نَیذَِّلا
)18( بِاَبلَْلأْا وُلوُأ مْھُ كَِئَلوُأوَُ َّ\ مُھُاَدھَ  

1. Mengetahui mana yang baik dan mana 
yang tidak baik 

2. Mementingkan hal yang seharusnya 
dipentingkan 

3. Membedakan perkataan yang baik dan 
jelek 

4. Syahwatnya tidak mengalahkan 
akalnya  

 عَیِباَنَیُ ھكََلسََف ءًامَ ءِامََّسلا نَمِ لَزَنَْأَ َّ\ َّنَأ رََت مَْلَأ
 جُیھَِی َّمُثُ ھُناوَلَْأ اًفلَِتخْمُ اعًرْزَ ھِِب جُرِخُْی َّمُث ضِرَْلأْا يِف
 ىرَكْذَِل كَلَِذ يِف َّنِإ امًاطَحُُ ھُلَعجَْی َّمُث ا�رَفصْمُُ هارََتَف

)21( بِاَبلَْلأْا يلِوُلأِ  
 

1. Mengambil pelajaran dari kehidupan 
dunia agar tidak tergiur dengan dunia 
dan keelokannya  

 لَیِئارَسِْإ يِنَب اَنْثرَوَْأوَ ىَدھُلْا ىسَومُ اَنیَْتآ دَْقَلوَ
)54( بِاَبلَْلأْا يلِوُلأِ ىرَكْذِوَ ىًدھُ )53( بَاَتكِلْا  

 

Orang yang selalu membaca kitab dan 
menjadikan kitab sebagai kitab petunjuk 

 بِاَبلَْلأْا يلِوُأ اَیَ َّ\ اوُقَّتاَف اًدیدِشَ اًباَذعَ مْھَُلُ َّ\ َّدعَ
)10( ارًكْذِ مْكُیَْلِإُ َّ\ لَزَنَْأ دَْق اوُنمَآ نَیذَِّلا  

1. Ulul Albab: Orang yang memiliki akal 
yang selamat, yang dapat membimbing 
pemiliknya kepada kebaikan  

2. Mengambil pelajaran tentang kondisi 
umat terdahulu yang mengingkari dan 
adzab yang menimpa mereka  



Jurnal Iman dan Spiritualitas 
eISSN: 2775-4596, Vol 1, No 3, 2021, pp. 234-244 

http://dx.doi.org/10.15575/jis.v1i3.11578 
 

 
journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/index.in© Nugraha 241 

 

Perubahan Sosial dalam al-Qurán 
1. Kata Perubahan dalam al-Qurán 

 Perubahan adalah sebuah sunnatullah. Bahwa semua yang ada di bumi akan mengalami perubahan. 
Istilah perubahan sendiri yang diambil dari kata dasar rubah memiliki arti berubah, peralihan, pertukaran 
sosial perubahan dan berbagai lembaga masyarakat yang memengaruhi perubahan sistem sosial 
masyarakat yang di dalamnya terdapat nilai-nilai, pola, perilaku, di antara kelompok di dalam masyarakat 
(Pendidikan & Kebudayaan, 1996). 

Sementara itu di dalam al-Qurán Allah mengunakan kata taghyir, tabdil, dan ishlah untuk 
menunjukkan kata perubahan. Selanjutnya yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah kata taghyir, 
sejauh mana kata ini merepresentasikan istilah perubahan yang dimaksud dan bagaimana relasinya 
dengan perubahan sosial. Ibnu Faris memberikan arti taghyir  sebagai al ishlah, shalah, dan manfaat 
(Ibn-Zakariyya & Faris, 1994). Kata taghyir diulang 7 kali dalam al-Quran dalam 5 surat, yaitu: 

 
a. QS. Al-Nisa [4]: 119 

ّتَبُیَلَف مْھَُّنرَمُلآَوَ مْھَُّنَیِّنمَُلأَوَ مْھَُّنَّلضُِلأَوَ  نَاطَیَّْشلا ذِخَِّتَی نْمَوَ ِۚ Qَّ قَلْخَ َّنرُِّیَغُیَلَف مْھَُّنرَمُلآَوَ مِاَعنَْلأْا نَاَذآ َّنكُِ
اًنیِبمُ اًنارَسْخُ رَسِخَ دَْقَفِ Qَّ نِودُ نْمِ ا�یلِوَ  

Artinya: “Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya". Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” 

 
b. QS. Al-Ra’du [13]: 11 

ّقَعمُُ ھَل  امَ اورُِّیَغُی ىَّٰتحَ مٍوَْقِب امَ رُِّیَغُی لاََ Qَّ َّنِإ ِۗ Qَّ رِمَْأ نْمُِ ھَنوظَُفحَْی ھِفِلْخَ نْمِوَ ھِیْدََی نِیَْب نْمِ تٌاَبِ
لٍاوَ نْمِ ھِِنودُ نْمِ مْھَُل امَوَ ُۚ ھَل َّدرَمَ لاََف اءًوسُ مٍوَْقِبُ Qَّ دَارََأ اَذِإوَ ۗ مْھِسُِفنَْأِب  

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 
c. QS. Al-Anfal [8]: 53 

َذ مٌیلِعَ عٌیمِسََ Qَّ َّنَأوَ ۙ مْھِسُِفنَْأِب امَ اورُِّیَغُی ىَّٰتحَ مٍوَْق ىَٰلعَ اھَمََعنَْأً ةمَعِْن ارًِّیَغمُ كَُی مَْلَ Qَّ َّنَأِب كَلِٰ  
Artinya: “(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 

meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah 
apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 

 
d. QS. Muhammad [47]: 15 

 رٌاھَنَْأوَُ ھمُعْطَ رَّْیَغَتَی مَْل نٍَبَل نْمِ رٌاھَنَْأوَ نٍسِآ رِیْغَ ءٍامَ نْمِ رٌاھَنَْأ اھَیِف ۖ نَوُقَّتمُلْا دَعِوُ يِتَّلا ةَِّنجَلْا لَُثمَ
 وَھُ نْمَكَ ۖ مْھِِّبرَ نْمٌِ ةرَفِغْمَوَ تِارَمََّثلا لِّكُ نْمِ اھَیِف مْھَُلوَ ۖ ى�فصَمُ لٍسَعَ نْمِ رٌاھَنَْأوَ نَیِبرِاَّشللِ ةٍَّذَل رٍمْخَ نْمِ
مْھُءَاَعمَْأ عََّطَقَف امًیمِحَ ءًامَ اوُقسُوَ رِاَّنلا يِف دٌلِاخَ  

Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-
sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam jahannam 
dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?” 
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e. QS. Al-Adiyat [100]: 3 

احًبْصُ تِارَیغِمُلْاَف  
Artinya: “dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi.” 
 

2. Makna Taghyir dalam al-Qurán 
Makna taghyir menurut Al-Raghib Al-Ashfahany adalah pertama, litaghyir shurah al-syai duna dzatih 

yaitu perubahan bentuk tetapi tidak merubah substansinya, seperti perubahan bentuk bangunan rumah 
tetapi tidak merubah fungsinya sebagai tempat tinggal. Kedua, litabdilihi bighairihi yaitu penggantian 
sesuatu dengan yang lainnya seperti mengganti pembantu atau kendaraan dengan model yang lainnya 
(Al-Raghib, 1999).Taghyir juga bisa berarti hawwalahu wa baddala (bersifat transformatif dan reformatif) 
(Ma’luf & fi al-Lughah, 1976). Al Jurjani memberikan arti taghyir adalah ihdats syaií lam yakun qablahu, 
menjadikan sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya (Al-Jurjani, 1938). Dalam kitab Al-Taghyir 
karya Umar Ibn Muhammad Ibn Abdillah diartikan sebagai intiqal syaií min halatin ilâ halatin wa minhu 
tabdilu shifatin ila shifatin, memindahkan satu keadaan kepada keadaan yang lain atau dari satu sifat ke 
sifat yang lain seperti merubah warna merah menjadi putih. 

Para ahli tafsir memberikan perhatian lebih untuk mengomentari taghyir itu pada surat Al-ra’d ayat 11 
dan Al-Anfal ayat 53. Ini tidak terlepas dari susunan kalimat dalam kedua surat ini lebih kontekstual.  
Dalam Al-Ra’d ayat 11 terdapat kalimat inna Allah lâ yughayyiru mâ biqaum hattâ yughayyiru mâ bi 
anfusihim. Dalam pandangan tafsir Prof. Dr. M. Quraish Shihab kalimat mâ biqaum itu menunjukkan sisi 
eksternal yang berhubungan dengan kekayaan, kemiskinan, Kesehatan, penyakit, dan sebagainya 
(Shihab, 2002). Sedangkan mâ bi anfusihim merupakan sisi internal manusia seperti pola pikir, etos kerja, 
sikap mental, dan lainnya. Menurutnya sisi internal ini yang menjadi penting untuk perubahan sosial 
masyarakat (Shihab, 2002).  

Menurut pandangan Ibn Jarir al-Thabari dalam QS. Al-Ra’d ayat 11 yang berkaitan dengan inna Allah 
lâ yughayyiru mâ biqaum adalah yang bertalian dengan áfiyah wa ni’mah, yaitu kesehatan dan 
kenikmatan. Keduanya dapat lenyap disebabkan oleh mereka sendiri. Sebab mereka melakukan 
perbuatan yang tidak baik, sehingga kenikmatan itu hilang sebagai bentuk hukuman dari Allah (Al-Thabarî 
& Jarir, 2001). 

Melihat penjelasan di atas maka perubahan di atas sifatnya transformasi positif ke negative 
dengan sebab diri manusia itu sendiri. Sedangkan Muhammad Ali As-Shabuni menjelaskan bahwa 
nikmat yang diberikan Allah kepada manusia itu tidak akan hilang kecuali jika mereka menggantinya 
dari yang baik menjadi buruk. Bahwasannya Allah tidak merubah sehatnya, nikmatnya, rasa 
amannya, kemuliaannya, kecuali masyarakat mengingkari nikmat tersebut, mengerjakan maksiat.(Al-
Shabuni, 1976). 

Dalam QS. Al-Anfal ayat 53 komentar Muhammad Ali As-Shabuni hampir sama yaitu Allah tidak 
merubah nikmat seseorang kecuali orang itu melakukan dosa. Seperti yang dilakukan oleh bangsa 
Quraisy yang memusuhi, memerangi orang-orang beriman dari jalan Allah bagi bagi mereka siksaan (Al-
Shabuni, 1976). 
Komentar Ibnu Katsir pun demikian, ia memperkuat bahwa Allah tidak merubah nikmat yang telah 
diberikan kepada hambanya kecuali orang itu berbuat dosa. Seperti ketika Allah membinasakan Firáun 
dan pengikutnya ketika mereka mendustakan ayat-ayat Allah (Katsir, 1999). 

Interpretasi di atas menegaskan bahwa perubahan sosial itu ditentukan oleh faktor internal mâ bi 
anfusihim untuk kemudian mengorganisir perubahan yang lebih jauh yaitu mâ biqaum (eksternal). Ini 
senada dengan pesan Allah dalam QS. Al-Tahrim ayat 6:  

 نَوصُعَْی لاَ دٌادَشِ ظٌلاَغٌِ ةكَِئلاَمَ اھَیَْلعَُ ةرَاجَحِلْاوَ سُاَّنلا اھَدُوُقوَ ارًاَن مْكُیلِھَْأوَ مْكُسَُفنَْأ اوُق اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی
Qَّ ََنَورُمَؤُْی امَ نَوُلَعفَْیوَ مْھُرَمََأ ام  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” 

Ayat ini mengajak manusia untuk melakukan perubahan sosial mulai dari menjaga diri sendiri, 
kemudian keluarga, selanjutnya masyarakat luas. Mujahid menejlaskan bahwa maksud quu anfusahum 
di sana adalah perintah takwa kepada Allah. Sedangkan Al-Khazin berpendapat bahwa kalimat quu 
anfusakum merupakan perinyah mengajak berbuat ma’ruf sekaligus upaya mencegah perbuatan buruk, 
dengan mengajarkan ilmu dan adab (Al-Shabuni, 1976). 

Qatadah menjelaskan bahwa perintah quu anfusakum artinya adalah perintah untuk taat kepada Allah 
dan larangan untuk maksiat. Al-Dhahak dan Muqatil mengatakan bahwasannya kewajiban seorang 
muslim untuk mengajarkan keluarganya ilmu utamanya yang Allah wajibkan kepada mereka dan yang 
Allah larang (Katsir, 1999). 
 
3. Relasi Taghyir dengan Perubahan Sosial 

Perubahan sbuosial adalah bagian dari gejala kehidupan sosial dan itu merupakan sebuah kenormalan 
(Setiadi & Kolip, 2013). Kehidupan masyarakat yang dinamis menghendaki adanya perubahan tersebut. 
Secara sunnatullah yang berkaitan dengan kehidupan mengalami perubahan (Rahman, 2018).   

Persell mendefinisikan perubahan sosial sebagai modifikasi atau transformasi dalam pengorganisasian 
masyarakat (Sztompka, 2014). Sementara menurut Burhan Bungin ia mendeskripsikan ada tiga aspek 
penanda perubahan sosial, yakni perubahan pola pikir, perubahan perilaku, dan perubahan budaya 
materi. Perubahan perilaku berkaitan bergesernya dari sistem-sistem sosial yang lama dan mengambil 
nilai yang baru. Sedangkan perubahan sosial pada budaya materi ini bertalian dengan perubahan artefak 
budaya yang digunakan masyarakat (Bungin, 2019). 

Perubahan sosial tidak terjadi dengan sendirinya. Terdapat faktor yang memengaruhi perubahan sosial 
yakni pertemuan antara budaya lama dan budaya baru. Tetapi yang paling penting menurut Ibnu Khaldun, 
faktor lain yang memengaruhi perubahan sosial adalah agama. Menurutnya, kehidupan sosial mungkin 
dapat berjalan tanpa agama, dan politik dapat tegak tanpa agama. Tapi tidak dapat dielakan, bahwa 
agamalah yang mendorong perkembangan ke depan dan menjadikan kehidupan sosial lebih utama 
(Sriyanto, 2018). Agama menurut Ibnu Khaldun kadang-kadang memiliki dampak yang besar atas 
bangsa-bangsa, tidak jarang dampaknya melebihi dampak áshabiyah. Hal ini terlihat Ketika bertujuan 
untuk memerbaiki deviasi yang dilakukan oleh pemimpin pemerintahan yang melakukan penindasan, 
dengan menyeru kepada orang untuk melawan kelaliman dan kejahatan serta menganjurkan untuk 
berbuat kebaikan dengan imbalan dari Allah (Alonso, 1957). Sebaliknya, gerakan agama tidak akan 
berhasil kecuali dengan bantuan solidaritas sosial, sebab hanya dapat digerakkan dan bangkit berkat 
dorongan solidaritas sosial. 

Al-Qurán mengafirmasi bahwa perubahan sosial itu sebuah keniscayaan, dalam hal ini terma taghyir 
menjadi salah satu kajian yang menarik untuk menggambarkan bagaimana relasi kata transformasi dalam 
al-Qurán dan kaitannya dengan perubahan sosial.  

Kata taghyir memiliki konsekuensi logis untuk menjadi aktif melakukan perubahan sosial. Sebab secara 
fungsional kata tersebut memiliki arti perubahan yang diupayakan. Di dalamnya terdapat karakter mental 
yang didasari oleh keilmuan. Menurut Gramsci, seorang yang memiliki ilmu atau diartikan intelektual 
bukan hanya yang bertipologi menguasai sastra, filsafat, musik, seni, dan ilmu lainnya. Tapi juga ia yang 
mampu menjadikan pengetahuannya sebagai energi perubahan, ia sebagai penggerak, katalisator, dan 
organisator perubahan social (Rahman, 2011). Melihat ayat-ayat tentang taghyir ini terlihat bahwa ayat-
ayat ini dapat dijadikan sebagai dasar dari gerakan perubahan sosial.  
 
KESIMPULAN 

Terma ulul albab dalam al-Qurán memiliki relasi yang kuat dengan perubahan sosial. Bahwasannya 
perubahan di masyarakat itu perlu diorganisir oleh satu orang atau bahkan kelompok yang memiliki 
karakter ulul albab. Yaitu yang memiliki kedalaman pengetahuan dan spiritualitas yang tinggi.  
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Bahwasanya seorang ulul albab adalah yang memiliki karakter keilmuan yang kuat dan yang taat dalam 
beribadah yang mengakar imannya. Dengan modal ini ia sekaligus memiliki tanggungjawab secara moral 
untuk menjadi fungsionalis nabi (ulama) sebagai pewaris nabi yang dapat menjadi penggerak di 
masyarakat untuk melakukan taghyir al-ijtimaíy (perubahan sosial). 

Sebab prasyarat dari perubahan sosial adalah orang yang memiliki ilmu (intelektual-ulama), orang yang 
senantiasa memerhatikan realitas sosial, dan orang yang memiliki nilai spiritualitas yang baik.  
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